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ABSTRAK 
 

 Urban Farming merupakan kegiatan berusahatani di area perkotaan dengan memanfaatkan 

space yang tersedia. Kegiatan urban farming ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pangan dalam 

keluarga baik secara kuantitas maupun kualitas. Adapun kegiatan urban farming mampu meningkatkan 

kebutuhan gizi keluarga. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui karakteristik petani dalam 

menerapkan konsep Urban Farming pada pertanian di Perkotaan di Kabupaten Purworejo, 2) Untuk 

mengetahui tingkat kesadaran diri petani dalam menerapkan konsep Urban Farming pada pertanian di 

Perkotaan di Kabupaten Purworejo, dan 3) Untuk mengetahui apa aja yang dimanfaatkan oleh petani 

dalam menerapkan konsep Urban Farming pada pertanian di Perkotaan di Kabupaten Purworejo. Pada 

penelitian ini berupa analisis deskriptif yang menggunakan skala likert dan class interval. Jumlah sampel 

pada penelitian ini adalah 30 petani. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Karakteristik petani dalam 

menerapkan konsep urban farming pada pertanian di Perkotaan di Kabupaten Purworejo yakni 

pendidikan petani SMA dengan persentase sebesar 54%, pengalaman petani < 10 tahun dengan persentase 

77 %, usia 50-60 tahun dengan persentase 40 %, luas lahan < 500 m2 sebanyak 74%. Mayoritas tanaman 

yang diusahakan adalah tanaman hias sebanyak 30 %, sisanya tanaman sayuran 27 %, tanaman hias dan 

sayuran 20%, buah-buahan 13%, tanaman hias dan toga 7% serta tanaman toga dan sayuran 1% 2) 

Kesadaran diri petani dalam menerapkan Urban Farming di Perkotaan Kabupaten Purworejo adalah 

kategori sedang dengan persentase sejumlah 66,67%. 3) Terakhir, pada penerapan urban farming di 

perkotaan Kabupaten Purworejo, petani memanfaatkan vertikultur, rak tanaman, pagar rumah, dinding 

rumah, tabulampot, pot gantung, hidroponik, dan botol bekas. 
 

Kata Kunci : Kesadaran Diri, Petani, Urban Farming, Pertanian Perkotaan, Kabupaten Purworejo. 
 

ABSTRACT 
 

 Urban Farming was a farming activity in urban areas by utilizing available space. It was hoped 

that this urban farming activity could meet the food needs of the family both in quantity and quality. The 

existence of urban farming activities could increase the nutritional needs of families. The objectives of 

this research were: 1) To determine the characteristics of farmers in applying the Urban Farming concept 

to urban agriculture in Purworejo Regency, 2) To determine the level of self-awareness of farmers in 

applying the Urban Farming concept to urban agriculture in Purworejo Regency, and 3) To determine 

What are the benefits of farmers in applying the Urban Farming concept to urban agriculture in Purworejo 

Regency? This research was descriptive and class interval. The number of samples in this research was 30 

farmers. The results of this research showed: 1) The characteristics of farmers in applying the urban 

farming concept to agriculture in urban areas in Purworejo Regency was high school farmer education 

with a percentage of 54%. Farmer experience <10 years with a percentage of 77%. Age 50-60 years with 

a percentage of 40%. Land area < 500 m2 was 74%. The majority of plants cultivated were ornamental 

plants, as much as 30%, another 27% are vegetable plants, 20% ornamental plants and vegetables, 13% 

fruits, 7% ornamental and toga plants and 1 % toga and vegetable plants. 2) Farmers' self-awareness of 

implementing urban farming in Purworejo Regency Urban Areas are medium category with a percentage 

66.67% 3) and the last, in implementing urban farming in urban areas in Purworejo Regency, farmers use 

verticulture, plant racks, house fences, house walls, tabulampots, hanging pots, hydroponics, and used 

bottles. 

 
Keyword : Self Awareness, Farmers, Urban Farming, Urban Agriculture, Purworejo Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu masalah perkotaan yang 

mempengaruhi kelanjutan dari sebuah 

pembangunan adalah adanya lahan yang 

cukup di tengah kota sebagai tempat 

berdirinya bangunan. Lahan secara kuantitas 

terbatas dan persediaannya tidak dapat 

ditingkatkan (Drabkin, 1977) cit (Rosyad, 

dkk., 2020). Tingginya konversi lahan 

merupakan ancaman ketidak berlangsungan 

pembangunan di masa yang akan datang. 

Tujuan utama pertanian urban adalah untuk 

menyokong pembangunan berkelanjutan dan 

menangani masalah perkotaan (Ula, et al., 

2015) cit (Rosyad, dkk., 2020). 

Pertanian perkotaan atau dikenal urban 

farming adalah upaya untuk memperoleh 

pangan, meningkatkan kesejahteraan, 

pemberdayaan masyarakat untuk 

memperindah kota, serta pendidikan 

lingkungan hidup bagi masyarakat. 

Masyarakat perkotaan akan meningkat 

ketahanan pangannya karena tidak 

bergantung pada bagian yang lain, harga lebih 

murah, segar dengan proses budidaya yang 

dikenal masyarakat umum. Pertanian 

perkotaan (urban farming) menggunakan 

intensifikasi lahan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari akan buah-buahan dan 

sayuran segar untuk pemukiman/perumahan 

masyarakat di perkotaan (Nasihien et al., 

2017) cit (Murwani, dkk., 2022). 

Urgensi pertanian kota menjadi 

meningkat Ketika Krisis ekonomi 

menyebabkan keamanan pangan menjadi 

pertanyaan besar. Keamanan pangan, 

khususnya bagi masyarakat miskin kota 

tampaknya akan menjadi isu yang penting di 

masa depan. Dengan semakin meningkatnya 

tekanan pada sumber-sumber produksi 

pangan, berkembangnya jumlah masyarakat 

miskin kota, pertanian kota akan menjadi 

satu alternatif yanag sangat penting (Fauzi, 

dkk., 2016). 

Dikutip dari Mardatila (2020), urban 

farming atau pertanian perkotaan mencakup 

beragam proyek dan aktivitas penghasil 

makanan. Kebangkitan pertanian baru-baru 

ini di dalam dan sekitar kota, orang telah 

terhubung kembali ke pertanian dengan 

menanam makanan sendiri dan mengunjungi 

pasar petani. Fenomena yang berkembang 

pesat ini berpotensi menyehatkan 

masyarakat dan menciptakan peluang 

ekonomi. Pertanian perkotaan popular 

karena beberapa alasan seperti 

keberlanjutan, keterjangkauan, Kesehatan, 

dan kenyamanan. Saat ini pertanian 

perkotaan ada dalam berbagai bentuk 

termasuk: kebun komunitas dan halaman 

belakang; berkebun di atas dan balkon; 

tumbuh di lahan kosong, taman daftarnya 

terus berlanjut. 

Sedangkan menurut digitani IPB 

(2022), urban farming atau disebut pertanian 

perkotaan merupakan cara bertani dengan 

mengoptimalkan lahan yang dimiliki atau 

intensifikasi pertanian. Urban farming cocok 

untuk masyarakat perkotaan yang mayoritas 

mimiliki lahan terbatas. Urban farming 

memiliki banyak manfaat mulai dari segi 

sosial, ekonomi, dan ekologi. Dari segi 

sosial, dilihat dari tingkat partisipasi rumah 

tangga dalam melakukan urban farming. 

Tingkat partisipasi rumah tangga mencapai 

30% di negara-negara berkembang. Hal ini 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan, 

berkurangnya pengangguran, serta 

menurunnya konflik sosial. Menurut Septya, 

dkk (2022), Urban farming merupakan 

bentuk kegiatan budidaya pertanian dalam 

pengertian yang luas yang memadukan 

pertanian, perikanan dan atau peternakan 

(integrated farming) atau kegiatan pertanian 

dalam arti sempit (agriculture farming). 

Kegiatan ini dapat menjadi salah satu solusi 

dalam memenuhi kebutuhan pangan. 

Selain itu menurut Danugroho (2022), 

urban farming adalah upaya memanfaatkan 

ruang terbatas di perkotaan untuk 

menghasilkan pangan. Industri pertanian 

biasanya diasosiasikan dengan wilayah 

pedesaan dengan lahan kosong dan ruang 

terbuka, meskipun hal ini tidak menutup 

kemungkinan pengembangan pertanian di 

wilayah metropolitan. Inisiatif pertanian 

perkotaan menunjukkan peningkatan 

industry pertanian di perkotaan, sering 

dikenal sebagai pertanian perkotaan. 

Pertanian kota, melalui pemanfaatan 

pekarangan yang tidak berpenghuni, 
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memerlukan keterampilan, pengetahuan, dan 

kecerdikan dalam pelaksanaannya. 

Sedangkan menurut Belinda dan 

Rahmawati (2017), urban farming 

merupakan suatu gerakan yang dimulai di 

Amerika Serikat sebagai upaya terhadap 

buruknya situasi dan kondisi ekonomi 

beberapa negara pada saat perang dunia 

terutama tingginya harga sayuran pada kala 

itu. Sekitar 20 juta victory garden dibuat 

selama perang dunia kedua. Victory garden 

berupa kegiatan membangun taman disela-

sela ruang yang tersisa. Hasil dari program 

tersebut membuat pemerintah Amerika 

Serikat mampu menyediakan 40% 

kebutuhan pangan warganya pada waktu itu. 

Apabila setiap rumah tangga 

menerapkan urban farming dirumahnya, 

tentu saja ini akan berdampak pada ekonomi 

rumah-tangganya. Kebutuhan sayur-mayur 

maupun apotek hidup bisa dipenuhi sendiri, 

pada akhirnya hal ini akan menekan 

permintaan akan komoditi tersebut, sehingga 

harganya akan relatif stabil. Selain itu, 

rumah tangga yang melaksanakan urban 

farming akan mampu melakukan 

penghematan, sehingga pendapatannya bisa 

dialokasikan untuk hal lain (Khasanah, 

2021). 

Produk urban farming dapat berupa 

produk bahan pangan maupun non pangan 

yang dibagi menjadi jenis produk tanaman 

dan produk hewan. Produk tanaman dibagi 

menjadi dua, yaitu tanaman pangan dan 

tanaman non-pangan. Produk tanaman 

pangan yang dimaksud, yakni sayuran, 

buah-buahan, obat-obatan, dan lain 

sebagainya. Sementara produk tanaman non 

pangan seperti tanaman produksi, 

ornamental dan pepohonan. Sedangkan 

produk hewan contohnya seperti sapi, 

kambing, ikan, dan lain sebagainya 

(Belinda, 2017) cit (Afrah, 2021). 

Implementasi urban farming 

membutuhkan ketrampilan, keahlian dan 

inovasi dalam pengelolaannya dengan 

memanfaatkan lahan pekarangan yang masih 

kosong. Pemanfaatan lahan kosong tersebut 

nantinya dapat berdaya guna untuk 

menghasilkan bahan-bahan pokok yang 

dapat digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan ekonomi dan menjaga keutuhan 

ketahanan pangan sehari-hari bagi 

masyarakat (Amelia dan Ertien, 2021). 

Diharapkan urban farming dapat memberi 

kontribusi untuk ketahanan pangan 

(Ernawati, dkk., 2021). 

Pada penelitian ini fokus membahas 

tentang kesadaran petani dalam menerapkan 

konsep urban farming pada pertanian di 

perkotaan di Kabupaten Purworejo dengan 

harapan bahwa semakin banyak yang sudah 

menerapkan konsep urban farming maka 

semakin membantu dalam penyediaan bahan 

pangan dari lingkup yang paling kecil yakni 

rumah tangga sehingga dapat tercipta 

ketahanan pangan nasional (Cahya, 2014). 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

di jebarkn di atas maka tujuan Penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik petani 

dalam menerapkan konsep Urban 

Farming pada pertanian di Perkotaan di 

Kabupaten Purworejo. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesadaran 

diri petani dalam menerapkan konsep 

Urban Farming pada pertanian di 

Perkotaan di Kabupaten Purworejo. 

3. Untuk mengetahui apa aja yang 

dimanfaatkan oleh petani dalam 

menerapkan      konsep Urban Farming 

pada pertanian di Perkotaan di 

Kabupaten Purworejo. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Purworejo yang merupakan Kawasan 

perkotaan yang menerapkan konsep urban 

farming untuk menciptakan lingkungan 

hijau dan ketahanan pangan. 

Total jumlah sampel yang digunakan 

untuk penelitian adalah 30 petani. Sampel 

yang diambil adalah yang berada di 

Kabupaten Purworejo tentang “Kesadaran 

Diri Petani dalam Menerapkan Konsep 

Urban Farming Pada Pertanian Di Perkotaan 

Di Kabupaten Purworejo”. 

Pada suatu penelitian untuk 

mendapatkan hasil/data empiris dengan 

derajat kepercayaan yang tinggi, maka 
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diperlukanlah sebuah metode penelitian 

yang sesuai dengan tujuan yang 

dikembangkan (Masrizal, 2011). 

Metode penelitian yang biasa 

digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. 

Metode ilmiah/scientific karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, 

dan sistematis. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik (Masrizal, 2011). 

Metode kualitatif dinamakan sebagai 

metode baru, karena sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian 

lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap 

data yang ditemukan di lapangan. 

Penggabungan antara kualitatif dan 

kuantitatif dikenal dengan mixed method 

research (Masrizal, 2011). 

Alan Bryman dalam buku Mixing 

Methods: Qualitative and Quantitative karya 

Julia Brannen; menyatakan bahwa 

pendekatan kuantitatif memiliki kelebihan 

dan kekurangan, demikian juga penelitian 

kualitatif juga, penggabungan adalah cara 

untuk melengkapi atau menyempurnakan 

(diadopsi dari Julia Brannen :1997 :84) cit 

Mustaqim (2016). 

Analisis yang digunakan adalah: 

1. Pada tujuan pertama dengan 

menggunakan analisis deskriptif yakni 

untuk mengetahui karakter responden 

tentang penerapan konsep urban 

farming pada pertanian di Perkotaan di 

Kabupaten Purworejo. 

2. Pada tujuan kedua dengan 

menggunakan interval kelas yakni 

tinggi, sedang, dan rendah. 

 

Klasifikasi tingkat kesadaran diri petani 

dalam menerapkan konsep urban farming 

pada pertanian di Perkotaan di Kabupaten 

Purworejo digunakan rumus sebagai berikut: 
 

I = J/K 

Keterangan : 

I  = Interval kelas 

J  = Jarak skor antara maksimum dan   

        minimum 

K  = Banyaknya kelas yang digunakan 

3. Untuk mengetahui tujuan ketiga adalah 

dengan menggunakan analisis 

deskriptif yakni mendeskripsikan apa 

saja yang dilakukan oleh petani guna 

menerapkan konsep urban farming 

pada pertanian di Perkotaan di 

Kabupaten Purworejo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Umur 

Penduduk berusia 51-60 tahun 

menempati persentase tertinggi, yakni    40 

% dari total responden. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa usia petani di 

perkotaan terutama di Kabupaten Purworejo 

merupakan usia produktif. Pada usia tersebut 

banyak petani yang berkegiatan pada bidang 

pertanian yakni urban farming. Kegiatan 

urban farming ini merupakan kegiatan yang 

menyenangkan. Kegiatan yang dapat 

dilakukan pada waktu senggang disekitar 

halaman rumah. Selain itu, dapat juga 

sebagai hobi serta dapat pula untuk 

memperindang pekarangan rumah sehingga 

memberi kesan sejuk. Karakterstik 

responden berdasar umur secara rinci daat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Umur Petani dalam 

Menerapkan Urban Farming 

pada Pertanian di Perkotaan 

Kabupaten Purworejo. 

 
 

No. Usia Jumlah Persentase (%) 

1. <40 thn 4 0,13 

2. 41-50 thn 11 0,37 

3. 51-60 thn 12 0,40 

4. 61- 70 thn 3 0,10 

  Total 30 100,00 

  Sumber Data: Data Primer (diolah) (2023) 

Pendidikan 

Mayoritas tingkat pendidikan petani 

dalam menerapkan urban farming pada 

pertani di Perkotaan   Kabupaten Purworejo 

adalah SMA dengan jumlah 16 petani atau 

persentase sebesar 54%. Hal ini 

menunjukkan bahwa petani sudah 
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menempuh Pendidikan wajib belajar 12 

tahun. Diharapkan dengan adanya semakin 

tinggi Pendidikan yang ditempuh oleh petani 

maka semakin dapat menyelesaikan 

permasalahan pada usahataninya serta 

mampu meningkatkan kesejahteraan hidup 

melalui urban farming.  

Tingkat Pendidikan tertinggi kedua 

adalah SMP sejumlah 7 petani dengan 

persentase sejumlah 23%. Hal ini 

menunjukkan bahwa petani telah menempuh 

Pendidikan wajib belajar 9 tahun sehingga 

dianggap sudah terbuka akan pertanian 

terutama tentang urban farming. Pendidikan 

terendah yang ditempuh petani adalah SD. 

Selain daripada itu, pendidikan yang 

ditempuh adalah D3 dan S1. Karakterstik 

responden berdasar pendidikan secara rinci 

daat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Tingkat Pendidikan Petani dalam 

Menerapkan Urban Farming pada 

Pertanian di Perkotaan Kabupaten 

Purworejo. 
No. Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah Persentase 

(%) 

1. SD 2 0,07 

2. SMP 7 0,23 

3. SMA 16 0,54 

4. D3 1 0,03 

5. S1 4 0,13 

Total 30 100,00 

Sumber Data: Data Primer (diolah) (2023) 

Pengalaman 

Tingkat pengalaman petani kurang 

dari 10 tahun menempati persentase 

tertinggi, yakni 77 %. Tentu saja ini 

bukan merupakan satu hal yang 

mengherankan, mengingat mayoritas 

penduduk perumahan adalah berkarir 

dan untuk mengisi waktu luang atau 

sebagai hobbi sehingga sangat cocok 

untuk bertanam. Berbeda dengan area 

pedesaan yang masyarakatnya telah 

mulai bercocok tanam sejak lama. 

Tujuan utama penduduk perumahan 

menerapkan urban farming yakni untuk 

mencari kesibukan juga untuk nilai 

estetika termasuk mengupayakan 

lingkungan yang asri. Karakterstik 

responden berdasar pengalaman secara rinci 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3  Tingkat Pengalaman Petani dalam 

Menerapkan Urban Farming pada 

Pertanian di Perkotaan Kabupaten 

Purworejo. 

No. Tingkat 

Pengalaman  

Jumlah Persentase 

(%) 

1. <10 thn 23 0,77 

2. 11 – 20 thn 4 0,13 

3. 21 – 30 thn 0 0,00 

4. 31 – 40 thn 2 0,07 

5. 41 – 50 thn 1 0,03 

Total 30 100,00 

Sumber Data: Data Primer (diolah) (2023) 

 
Luas Lahan (m2) 

Bedasarkan hasil observasi 

mayoritas penduduk di perumahan 

menerapkan urban farming dengan lahan 

kurang dari 500 m2. Oleh karena itu saat 

melakukan wawancara kami banyak 

menjumpai penerapan pertanian di lahan 

sempit, seperti tong vertikultur, 

hidroponik, hingga tabulampot. 

Penerapan urban farming dengan lahan 

kurang dari 500 m2 lazimnya dijumpai 

di wilayah perumahan padat penduduk. 

Adapun lahan dengan luas lebih dari 500 

m2 berupa pekarangan rumah yang 

dimanfaatkan untuk membudidayakan 

buah-buahan, dapat dijumpai di wilayah 

pinggiran kota yang jarak antar rumah 

warga tidak terlalu dekat. Karakterstik 

responden berdasar luas lahan secara rinci 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Tingkat Luas Lahan Petani dalam 

Menerapkan Urban Farming pada 

Pertanian di Perkotaan Kabupaten 

Purworejo. 

No. Luas 

Lahan 

Jumlah Persentase 

(%) 

1. < 500 m2 14 0,47 
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2. 501 – 

1000 m2 

13 0,43 

3. >1000 m2 3 0,10 

Total 30 100,00 

Sumber Data: Data Primer (diolah) (2023) 

 
Panen 

Perolehan hasil panen penerapan urban 

farming bahwa hasil panen tertinggi 

diperoleh dari penanaman sayuran, yakni 

sebanyak 29 Kg. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewanggi, 

dkk (2022) bahwa tanaman sayuran yang 

diusahakan pada Urban Farming cukup 

berkelanjutan. Kemudian tanaman lain yang 

diminati adalah buah-buahan, tanaman hias 

dan toga. Buah-buahan untuk melengkapi 

kebutuhan gizi keluarga, tanaman hias 

difungsikan sebagai nilai estetika sedangkan 

toga atau tanaman obat berfungsi untuk 

rempah-rempah. Karakterstik responden 

berdasar hasil panen secara rinci dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 Panen Petani dalam 

Menerapkan Urban Farming pada Pertanian 

di Perkotaan Kabupaten Purworejo. 

 

Sumber Data: Data Primer (diolah) (2023) 

Panen tertinggi ada pada sayuran, buah-

buahan, kemudian toga. Persentase toga 

paling sedikit karena sebagai tanaman 

selingan. Hal ini dijelaskan pula oleh 

Nasruddin, dkk (2022) bahwa pemanfaatan 

urban farming baik untuk peningkatan 

ekonomi, selain meningkatkan nutrisi dan 

lingkungan. Pada Gambar 1. Menunjukkan 

panen tertinggi pada penerapan urban 

farming di Perkotaan Kabupaten Purworejo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Panen pada Penerapan Urban 

Farming  di Perkotaan Kabupaten Purworejo 

 

Kesadaran Diri  

Kesadaran diri petani. Persentase 

tertinggi sebanyak 94,74 % bahwa petani 

mengetahui perolehan pangan yang didapat 

dari urban farming. Sementara itu 

persentase terendah ada pada kesadaran 

petani mengenai nilai estetika dari 

penerapan urban farming yakni sebesar 

69,47%. Secara rinci dapat dilihat pada      

tabel 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Panen Jumlah (Kg) 

1. Sayuran 29 Kg 

2. Buah-buahan 21 Kg 

3 Tanaman hias 0 

4 Tanaman hias dan Toga 0 

5 Toga dan Sayuran 3 Kg 

6 Tanaman hias dan 

Sayuran 

17 Kg 
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Tabel 6.  Kesadaran Diri Petani dalam Menerapkan Urban Farming pada Pertanian di Perkotaan 

Kabupaten Purworejo. 

Kesadaran Diri Petani Interval 

Skor 

Rata-rata 

yang dicapai 

Persentase 

(%) 

1. Petani mengetahui ttg urban farming? 1-5 4,47 89,47 

2. Petani mengetahui ttg manfaat urban farming? 1-5 3,89 77,89 

3. Petani mengetahui bahwa perolehan pangan yang 

didapat dari urban farming? 

1-5 4,74 94,74 

4. Petani mengetahui bahwa urban farming dapat 

memperindah halaman rumah? 

1-5 3,89 77,89 

5. Petani mengetahui bahwa urban farming dapat 

menghasilkan keuntungan? 

1-5 3,74 74,74 

6. Petani mengetahui bahwa urban farming sangat 

cocok untuk diterapkan di perkotaan? 

1-5 3,68 73,68 

7. Petani memiliki kesadaran tentangmanfaat urban 

farming? 

1-5 3,68 73,68 

8. Petani memiliki kesadaran tentang manfaat urban 

farming? 

1-5 3,68 73,68 

9. Petani memiliki kesadaran tentang manfaat urban 

farming? 

1-5 4,11 82,22 

10. Petani memiliki kesadaran bahwa urban farming 

dapat memperoleh manfaat pangan? 

1-5 3,89 77,89 

11. Petani memiliki kesadaran bahwa urban farming 

dapat memperoleh penghasilan? 

1-5 3,89 77,89 

12. Petani memiliki kesadaran bahwa urban farming 

dapat penghasilan? 

1-5 4,00 80,00 

13. Petani memiliki kesadaran bahwa urban farming 

dapat menghasilkan keuntungan? 

1-5 3,95 78,95 

14. Petani memiliki kesadaran bahwa urban farming 

dapat memperindah halaman rumah? 

1-5 4,11 82,11 

15. Petani memiliki kesadaran bahwa urban farming 

sangat cocok diterapkan di perkotaan? 

1-5 4,00 80,00 

16. Petani sudah memperoleh menfaat tentang urban 

farming? 

1-5 3,89 77,89 

17. Petani sudah memeperoleh panen dari urban 

farming? 

1-5 3,68 73,68 

18. Petani sudah memperoleh penghasilan dari urban 

farming? 

1-5 3,63 72,63 

19. Petani sudah menikmati nilai estetik dari 

penerapan urban farming? 

1-5 3,47 69,47 

Total 0-95 117,85 2345,96 

Sumber Data: Data Primer (diolah) (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18                                                           Kusumaningrum, dkk– Kesadaran Diri Petani Dalam Menerapkan       

Konsep Urban Farming Pada Pertanian di Perkotaan Kabupaten Purwerejo 

Tabel 8.Komposisi Jumlah Petani 

Berdasarkan Kesadaran Diri 

Petani dalam Menerapkan 

Urban Farming pada Pertanian 

di Perkotaan Kabupaten 

Purworejo. 

Kategori 

Kesadaran 

Jumlah 

Petani 

Persentase 

(%) 

Rendah (56-67) 4 13,33 

Sedang (68-79) 20 66,67 

Tinggi (80-91) 6 20,00 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Primer (2023) 

 

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa kesadaran 

diri petani dalam menerapkan Urban 

Farming di Perkotaan Kabupaten Purworejo 

adalah kategori sedang dengan persentase 

sejumlah 66,67%. Hal ini menunjukkan 

bahwa petani di Perkotaan Kabupaten 

Purworejo sudah memanfaatkan lahan 

pekarangannya untuk kegiatan Urban 

Farming. Lahan pekarangan tersebut 

dimanfaatkan untuk menanam buah-buahan, 

sayuran, toga dan tanaman hias sehingga 

petani mendapatkan keuntungan dari hasil 

pekarangan mereka. 

Pemanfaatan Urban Farming 
 

Vertikultur 

Pada hasil penelitian, vertikultur merupakan 

salah satu sistem yang digunakan petani di 

perkotaan Kabupaten Purworejo dalam 

menerapkan urban farming. Adapun 

komoditas yang ditanam dengan 

menggunakan sistem vertikultur antara lain 

berbagai jenis tanaman sayur, seperti selada, 

pakcoy, sawi, dan bayam brazil. 

 

Rak tanaman 

Rak tanaman banyak kami jumpai di teras 

rumah. Penggunaan bahan utamanya pun 

bervariasi, mulai dari rak tanaman yang 

terbuat dari besi hingga terbuat dari bambu 

dan rotan. 

Pagar rumah 

Pemanfaatan pagar rumah sudah menjadi 

pemandangan yang tidak asing lagi bagi 

wilayah perumahan di perkotaan Kabupaten 

Purworejo. Diantaranya dimanfaatkan untuk 

meletakan pot tanaman hias. Lahan yang 

terbatas merupakan faktor utama 

Masyarakat memanfaatkan pagar rumah 

untuk meletakan tanaman hias, hal ini justru 

menjadikan lingkungan bertambah asri dan 

indah. 

 

Dinding rumah 

Selain pagar rumah, dinding rumah juga 

menjadi tempat yang cocok untuk menata 

berbagai jenis tanaman hias, diantaranya 

berbagai jenis tanaman merambat. 

 

Tabulampot  

Tanaman buah dalam pot, atau yang populer 

disebut tabulampot merupakan cara lain 

Masyarakat perkotaan mengoptimalkan 

fungsi lahan di pekarangan rumah yang 

terbatas. Komoditas yang banyak 

dibudidayakan antara lain jeruk mandarin, 

apel fuji, dan sawo, tabulampot juga sering 

dimanfaatkan untuk mengembangbiakan 

berbagai jenis toga atau tanaman obat 

keluarga. 

 

Pot gantung 

Penggunaan pot gantung juga merupakan 

allternatif lain untuk berocok tanam di 

wilayah perkotaan dengan lahan terbatas. 

Pada penelitian kami, tanaman yang 

dibudidayakan di pot gantung merupakan 

berbagai jenis tanaman bunga. 

 

Hidroponik 

Hidroponik bukanlah sesuatu yang baru di 

dunia pertanian, termasuk bagi masyarakat 

perkotaan di Kabupaten Purworejo. 

Komoditas yang dibudidayakan dengan 

sistem hidroponik antara lain selada, seledri, 

sawi, pakcoy, kangkung dan masih banyak 

lagi. 

 

Botol bekas 

Penggunaan botol bekas menjadi daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat perkotaan di 

Kabupaten Purworejo, pasalnya botol bekas 

yang sudah dipilah akan dicat berbagai 

warna. Tanaman yang banyak ditanam 

menggunakan botol bekas antara lain 

berbagai jenis tanaman bunga dan selada. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Karakter petani dalam menerapkan 

konsep urban farming pada pertanian di 

Perkotaan di Kabupaten Purworejo 

adalah pendidikan petani SMA dengan 

persentase sebesar 54%. Pengalaman 

petani < 10 Th, dengan persentase 77 

%. Usia 50-60 tahun dengan persentase 

40 %. Luas lahan < 500 m sebanyak 

74%. Mayoritas tanaman yang 

diusahakan adalah tanaman hias, 

sebanyak 30 %, sisanya tanaman 

sayuran 27 %, tanaman hias dan 

sayuran 20%, buah-buahan 13%, 

tanaman hias dan toga 7% serta 

tanaman toga dan sayuran 1%. 

2. Kesadaran diri petani dalam 

menerapkan Urban Farming di 

Perkotaan Kabupaten Purworejo yakni 

kategori sedang dengan persentase 

sejumlah 66,67%.   

3. Penerapan urban farming di perkotaan 

Kabupaten Purworejo, petani 

memanfaatkan vertikultur, rak tanaman, 

tabulampot, pagar rumah, dinding 

rumah, pot gantung, hidroponik, dan 

botol bekas. 

 

Saran 

Pemilihan komoditas yang ditanam dapat 

dimaksimalkan adalah sayuran, tanaman 

buah atau toga. Penggunaan pestisida nabati 

dan pupuk organik sangat dianjurkan, 

terutama untuk menjaga lingkungan tetap 

lestari. Serta perlu pemanfaatan kembali 

barang-barang bekas untuk dijadikan pot 

tanaman, seperti botol, ban karet dan kaleng 

bekas. 
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